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1.1  LATAR BELAKANG
1.1.1 Latar Belakang Peng

Pasar dap

parle  Wecj

Me-skala kecil,

bels %
Pasar tradisional bagi maSyafakat Indonesia tidak hanya diagogh

abagai tempat jual beli saja, tetapi telah berkembang sebag

bathi i dudara. Artinya
masyarakat tidak hanya keuntungan semata, tetapi juga
hubungan kekeluargaan dap erus. Hal ini terjadi karena di pasar
tradisional ada kesempatan b? a pembeli dan penjual untuk saling
tawar menawar yang akhirnya'ghenimbulkan kesempatan untuk saling

berkomunikasi. Dari contoh ini saja, dapat dilihat bahwa kegiatan pasar

! Satuhu, Y.M., Nugroho, A.M., Wulandari, L.D. (2009). Redesain Pasar Bareng Kota Malang
(Perancangan Pasar Tradisional Bercitra Modern). Malang: Universitas Brawijaya

? Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor : 70/M_DAG/PER/12/2013 Tentang
Pedoman Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern
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tradisional mencerminkan sifat masyarakat yang ramah. Jika dilihat dari
budaya pemanfaatan waktu, pasar tradisional memperlihatkan identitas
masyarakat sesungguhnya. Di pasar tradisional aktivitas sudah mulai sejak
dini hari atau waktu subuh. Pasar juga memegang peran penting dalam

menggerakkan ekonomi ain sebagai muara dari produk-

produk rakyat, jpat untuk bekerja yang

sangat berag

ame muda

telah tersedia dalam gedyge
kosong dan Eerallg iungmml Wu

ondisi fisik yang sudah tidak layak menyebabkan banyak ora

kan hanya itu Sa

adisional.

modern sendiri memiliki peng pasar yang penjual dan pembeli tidak

bertransaksi secara langsung kan pembeli melihat label harga yang
tercantum dalam barang (barcotle).” Pasar modern mempunyai konsep

penataan ruang yang teratur, keamanan yang baik, lingkungan yang bersih.

 Malano, Herman. (2011). Selamatkan Pasar Tradisional: Potret Ekonomi Rakyat Kecil. Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama



Selain itu mempunyai fasilitas yang modern seperti tempat ibadah, hidran
antisipasi kebakaran, sistim IPAL, air bersih, sampai ATM Center.

Data AC Nielsen (Oktober, 2012) menunjukkan, pertumbuhan pasar
tradisional di Indonesia minus 8%, sementara pertumbuhan pasar modern
mencapai 31,4%. Di sega

13.450 unit deng

jumlah pasar tradisional sekitar

goang. Total aset pasar
tradisional g
gaten  dari 5
% PIY) yang
gl i/ K akarta
/7\\ é?, paten

\ LOMpT an

Ll

2.
gy

pe—— 4

|
2007 2008 ‘ 2009 2010
Regency/City ~ jumiah 1 Total % Jumiah / Total % Regency/City ~ jumiah  Total %  Jumlah/ Total %
) (&) ®) (2) (3) [Q)] (4) (5) (2) (3)
1. Kulonprogo 384.326 11,44 385.937 137 1. Kulonprogo 387.493 11,31 388.869 11,25
\E
3

Bantul 872.866 25,98 886.061 26,11 2. Bantul 899.312 26,24 911.503 26,36

Gunungkidul 675.359 20,10 675.471 19,91 ’ 3. Gunungkidul 675.474 19,71 675.382 19,53

4. Sleman 1.035.032 30,81 1.054.751 31,09 4. Sleman 1.074.673 31,36 1.093.110 31,62
5. Yogyakarta 391.821 11,66 390.783 1,52 5. Yogyakarta 389.685 11,37 388.627 11,24
Propinsi DIY 3.359.404 100,00 3.393.003 100,00 Propinsi DIY
DIY Province .359. ! ! DIy Province 3.426.637 100,00 3.457.491 100,00

* Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul. (2014). Bantul Dalam Angka 2014. Bantul: Badan Pusat
Statistik Kabupaten Bantul.
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2011 2012 Kabupaten/Kota

Rege:)y/c’ty Jumlah / Ta(t:)l (;/; Jumlah / To(t:)l (-5/; Regt::;:ylcily Juml:; (;/:
1. Kulonprogo 390207 148 391436 11 1. Kulonprogo 401.450 11.17
2. Bantul 921.263 2642 930276 2646 e LD 2D
3. Gunungkidul 677.999 19,44 680.406 19,36 3. Gunungkidul 693.524 19.29
4. Sleman 1.107.304 3175 1.120.417 3188 4. Sleman 1.147.037 31.91
5. Yogyakarta 390.554 11,20 392.330 11,16 5. Yogyakarta 397.828 11.07

Propinal DIY 3487327 100,00 3.514.865 100,00 Propins! DIY 3.504.854 100,00

Tabel 1.1 Tah i Provinsi D.I.Y Hasil
Proyeksi

g Angka 2014.

1. | Pertanian
2. | Pertambangan dan pen lia, 1,98
3

Industri

Perdagangan

Komunikasi/transport

Keuangan

Jasa

10. | Lainnya

Jumlah

Tabel 1.2 Persentase Penduduk Usia 10 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut Lapangan
Pekerjaan Utama

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul. (2014). Bantul Dalam Angka 2014.
Bantul: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul.



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa persentase lapangan pekerjaan
utama tertinggi berada pada sektor pertanian dan perdagangan, sehingga
pasar tradisional di Kabupaten Bantul menjadi penggerak utama roda

perekonomian dalam s wilayah, baik di desa maupun

kecamatan. Wa angat menggantungkan

ganian yang mereka

NO. | KECAMATAN NAMA PASAR ALAMAT LUAS (M2) STATUS HARI PASARAN rONpISI
TANAH PEDAGANG PASAR
A. PASAR KABUPATEN/NEGERI
1 |Seandakan 1|Fasar Margiran Mangiran, Trimurtl, Scancakan 5750 |56 315 |Wage, Farg Balk
2|Pasar Jragan Jeagan, Poncosari, Srandakan 550 |G 47 |Kliwon, Poe Cukup Saik
3|Pasar Keripan Koripan, Poncosari, Srandakan 425 |6 53 |Parg, Wage COokup Baik
2 |Sanden 4|Pasar Sorobayan Sorobayan, Gadingsan, Sanden 10000 [Xas Desa 250 |Xirwon, Pon B2k
5|Pasar Celep Celep, Snigading, Sanden 1550 |Pemda 154 |Kireon, Pon Cukup Balk
b|Pasar Sargiah Sangked, Sigading, Sanden 1.000 |Pemda 17 |Legl, Wage Cukup Baik
3 |Kretek 7 |Pasar Anghruksari Arghruksasd, Dorotino, Kretek 4.400 |Pemda 513 |Pon,Wage Xliwon legi  |Cukup Saik
4 |Pundoeg B|Pasar Pundeng Pundoang, Srdardono, Pundang 5085 |Kas Desa 636 |Legl, Wage Baik
S |Bambanglipuro 9|Fasar Tur Turl, Sidomuiyo, Bambangipuro 2050 |Xas Desa 774 |Parg Cukup Balk
10|Fasar Gatak Gatak, Sumbermulyo, Bambarglpuro 2250 |Pemda 337 |Marian(osr leg) Balk
11|Pasar Gragel Gregal, Mulyodadi, Bambargigura 775 |56 26 |Harian COokup Baik
6 |Pandak 12 |Pasar Pjenan Gesikan, Wijeejo, Pasdak 15.000 |Kas Desa 248 |Harian Baik
13|Pasar Hewan Pandak Pandak, Wirejo, Fandak 3,400 |Pemda 82 |Pon. Leg! Balk
14|Pasar Jodog lodog, Glangharo, Pandak 7350 |Xas Desa 555 |Fon Cukup Balk
15|Pasar Gumulan Gumdan, Caturharjo, Pandak 6150 |Pemda 263 |Leg Cukup Baik
7 |Pajargan
8 |Bamtul 15[Fasar Banty Kurahan, Bantul, Santy 23714 |Pemda 1718 [Harian Balk
9 |Jetis 17|Fasar Barongan Barongan, Sumberapurg, Jetls 10345 |Kas Desa 290 |Harian Balk
18|Fasar Bendosart Bendosarl, Concen, Jetis 2050 |Pemda 67 |Xirwon, Paing Cukup Balk
10 |imagin 19|Pasar megri Imagini, Imagin 32.000 |Kas Desa 1387 |Harian Baik
20|Pasar Howan imogei  [Karargtalun, Carangtalus, Imagin 3.000 |Pemda 120 |Leg Cukup Baik
11 |Déngo 21|Pasar Dlngo Dingo, Dingo 1800 |Pemda 195 |Kirwon,Paing Cukup Balk
12 |Barguntapan 22|Pasar Ngipik Nppls, Baturetno, Banguntagan 431 |PFemda 41 |Harian Cukup Balk
13 |Pleret 23| Pasar Joperan lejeran, Wonakrama, Pleret 4000 |56 705 |Wage Legi Paing Baik
24 |Pasar Ploset Plerer, Ploset 6.150 |Pemda 411 |Kiwon, Poe Cokup Saik
14 | Pyungan 25|Fasar Plyurgan Sandeyan, Srimulyo, Plyungan 23500 |Pemda 1098 |Harian B2k
26|Fasar Panasan Klengpotan, Seimulyo, Fiyungan 450 |Xas Des2 231 |Pon,Wage Xitwon,legl  |Cukup Balk
15 |Sewon
16 [Kasihan 27 |Pasar Nitens Glendeng, Titanemalo, Kashan 24240 |Kas Desa 926 |Harian Baik
2B|Pasar Citikan Gleedeeg, Titonemaolka, Kashan
29|Pasar Jaren Npestiharo, Kasthan
17 |Sedayu 30|Fasar Semampir Semampir, Argorejo, Secayw 31050 |Tamah Pasar 180 |Kirwon,Pon, Wage Cukup Balk
31 |Pasar Sungapan Sungapan, Argodas, Sedayu 1.300 |Tamah Pasar 104 |Kliwon,Pon Culeup Saik
Juriah 208765 12023

Tabel 1.3 Pasar Tradisional di Kabupaten Bantul



Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul. (2014). Bantul Dalam Angka 2014.

Bantul: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul.

Pasar modern di Kabupaten Bantul mulai marak berkembang sejak

tahun 2006 terutama pasca gempa bumi. Pembangunan supermarket dan

minimarket di bertambah, data terakhir

menunjukkan j oan radius antara satu

A

pt1Teen o infin

ekonomi lokal, dan pemberdaydan fhasyarakat yang responsif gender

Untuk mencapai visi kabupaten Bantul, langkah nyata

tradisionar.

hidup orang banyak atau se rsen dari warga Bantul. Pemerintah
Kabupaten Bantul juga mé eberapa kebijakan yang pro pasar
tradisional agar tetap bisa crtahankan eksistensinya. Kebijakan
tersebut adalah kebijakan pen¥@tasan minimarket yang diatur dalam

Peraturan Bupati Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Penataan Toko Modern

° Ekadewi, O.S. (2014). Peraturan Dan Dampak Perizinan Pembangunan Mini Market Terhadap
Pasar Tradisional di Kabupaten Bantul. Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

® Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul. (2014). Statistik Daerah Kabupaten Bantul 2014.
Bantul: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul.



di Kabupaten Bantul dan Peraturan Bupati Bantul No 35 tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Izin Usaha Toko Modern (IUTM). Kebijakan
yang lain adalah kebijakan revitalisasi dan pembangunan pasar tradisional
di Bantul yang sudah gencar dilakukan oleh Dinlopas dan Dinas Pekerjaan

Umum. Kepala Dinlopg gawan Setiadji mengatakan ada

sembilan pasar t antara lain Pasar Dlingo,

Pasar Ungg

'- J

]
‘ daghg dan p€mbg
sifljogisenlancncontohkan Pasar Ngipik di DW

Banguntapan dimana pasa m

bada pertumbuhannya justru memicu kemacetan arus lalu lintas paglf j

0 T .8
3 adat seperti paosihineoa sore hari.

PCmbatasan
minimarket berfungsi sebag pr untuk menekan laju pertumbuhan
pasar modern di Bantul, an kebijakan pembangunan dan
revitalisasi pasar tradisional an untuk meningkatkan daya saing
pasar tradisional terhadap p modern. Dengan pembangunan dan

revitalisasi pasar-pasar tradisiond di Bantul diharapkan dapat menambah

7 http://www jogja.colbantul-alokasikan-rp-30-miliar-untuk-renovasi-9-pasar-tradisional/
¥ hitp:/ljogja.solopos.com/bacal2014/12/02/rehabilitasi-pasar-tradisional-dinlopas-bantul-
siapkan-rp12-miliar-556807



daya saing pasar tradisional di Bantul dengan pasar modern.’

Untuk mempertahankan eksistensi dan meningkatnya potensi pasar
tradisional sebagai penggerak ekonomi, diperlukan sebuah model
pengembangan dari pasar tradisional. Di samping itu, juga diperlukan

sumber daya manusia J adisional yang bermanajemen

modern namun tg as pasar tradisional.

) Pag

| PlgeiPba

pert™idak add™halg

gelienaiaan ruang) dibuat untuk memudahian a8 pembell.
Di dalam gedung pasar a ua j angunan, yakni toko dan Igp

Area lapak khusus menjual bahan mentah (sayur, ikan, daging, bugl,

Area tengah untuk cano vano relat

itara untuk s
Blok selatan untuk daging, s puah. Adapun area toko dikhususkan
untuk menjual pakaian, m? tang, mainan, alat rumah tangga,
sembako, elektronik, CD, kas ebagainya. Adanya papan informasi
letak kios, seperti yang umu ada di supermrket, sangat membantu

pembeli yang mencari banyak bafang.

? Masitoh, E.A. (2013). Upaya Menjaga Eksistensi Pasar Tradisional: Studi Revitalisasi Pasar
Piyungan Bantul. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga

1% Safitri, A.R. (2010). Dampak Retail Modern Terhadap Kesejahteraan Pedagang Pasar
Tradisional Ciputat, Tangerang Selatan. Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
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Sirkulasi udara di dalam pasar sangat lega. Meski atap terbuat dari
seng, karena langit-langit tinggi dan ventilasi juga bagus, udara mengalir
lancar dan tidak terasa gerah. Begitu pun dengan pencahayaan. Baik di
langit-langit maupun di tengah area lapak dipasang lampu neon. Waktu

siang lampu juga dinyalg erkesan terang terus. Saluran air

bersih dan kotor gdé al khusus untuk pedagang

D ty 1 Ol

Mode BSD City, dijelaskan Anda v—)

Operasionalnya, dikemban de 1ga nilar tambah, yakni: gage

radisional dengan suasana yang bersih dan rapi, tapi harg

au- pengelolaan dilakukan secaraprofesiona

dld ] P

engkap, m flyur, dagin

ik,

tangga, pakaian, mainan, restoran sampai perbankan.

Manajemen yang baik sebaf sukses pengelolaan pasar membuat
pihaknya menyusun bentu sasi mandiri yang efektif dengan
standard operating procedure y3ifepat.''
Pasar Modern BSD berhas#l mentransformasikan pasar tradisional
yang dikelola dengan sangat bagus, baik parkir, kebersihan, dan penataaan

pedagang menjadi pasar tersukses dan terbaik se-Indonesia sehingga

" http://swa.co id/listed-articles/saatnya-belanja-nyaman-di-pasar-tradisional



mendapatkan penghargaan dari Menteri Perdagangan RI, Asosiasi
Perdagangan Pasar seluruh Indonesia (APSSI) serta banyak lagi
Penghargaan dari berbagai pihak. Visi Misi dari Pasar Modern BSD City
ini adalah untuk menghidupkan kembali pasar tradisional yang kini mulai

ditinggalkan para pemig panckan kesan kumuh dan jorok

dari pandangan g a dinikmati oleh semua

-7'/(
4

&
&

J

/

dipMih untuld#Mmey

Wehin a dapat bertahan serta _he
modern di KaBupaten éan&. A

1.1

adisional
yang memiliki sasaran yait menciptakan pasar tradisional yang
ideal baik dari segi fisik fisik dengan dukungan bangunan
berkarakter dan tahan la gga dapat menjadi wadah untuk
menampung segala bentuk ak{§§#s pedagang dan pengunjung pasar di
Kabupaten Bantul. Perancangar® Pasar Tradisional dengan Pendekatan

Arsitektur Ekologis Modern di Kabupaten Bantul ini direncanakan dalam

"> Widyastuti, Hesti. (2013). Redesain Pasar Kliwon Sebagai Pasar Modern di Temanggung.
Semarang: Universitas Diponegoro
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skala kawasan berupa penataan tata ruang, pengolahan tampilan, dan
pemilihan material yang sesuai.

Model pengelolaan pasar tradisional yang ideal ditinjau dari dua sisi,
yaitu dari sisi fisik dan non fisik. Dari sisi fisik ditinjau dari aspek

bangunan dan infrastru} iaspek non fisik ditinjau dari

manajemen pengg

awasan ini harus

< DOICH dipi al

identitas  wilayah Kabupaten Bag

keselarasan antara wuju ban n dengan lingkungan sekitar

ini ditunjang dengan pemeliharaan pasar secara berkala.

uktur, bangunan harus memperhati

T satu

tradisional™ otor dan

bau yang disebabkan oleh sistem sanitasi dan drainasi pada
pasar tersebut. Kemudahan menuju dan dari pasar merupakan
Sulitnya aksebilitas menuju pasqg@@@pat menghambat mobilitas masyarakat
menuju pasar, yang pada akhirn¥a dapat mengganggu aktifitas pasar itu

sendiri. Keberadaan pasar identik dengan kemacetan yang dapat

 Wungow, T.M, Mononimbar, Windy, Karongkong, H.H. (2013). Redesain Pasar Tradisional
Amurang “Optimalisasi Penerapan Konsep Pengelolaan Pasar”. Manado: Universitas Sam
Ratulangi
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mengakibatkan sepinya pengunjung pasar yang datang. Perencanaan dan
pemisahan akses jalan yang dilalui oleh pejalan kaki dan kendaraan,
pemisahan arus sirkulasi barang dengan pengunjung baik yang keluar
maupun yang masuk merupakan hal yang dapat digunakan untuk

menunjang kenyamanag guoingat kegiatan utama pasar

tradisional bukag namun juga kegiatan

ymum dan fasilitas

QlAds. maups

on) apenoclolaan sampah dan limbah sghingggeaedifian pa

tradisional dapat mewuju pagt yang bersith dan tidak meghg

ingkungan.

ik, ada beberapg

pengelolaan sampah pasar laan transportasi, dan pengelolaan

utilitas pasar. Hal ini harus d karena bangunan pasar yang ideal

tanpa pengelolaan yang baik t in bertahan lama.
Target utama perancangar® ar tradisional ini adalah tercapainya
pasar yang nyaman, atraktif, ddn sustainable. Segi kenyamanan pasar
dilihat dari aspek kenyamanan termal, aksesibilitas, ruang sosial, dan
pengelolaan. Aspek-aspek tersebut nantinya diharapkan akan menunjang

terciptanya bangunan yang sustainable sehingga dapat bertahan lama dan

12



dapat bersaing dengan pasar modern yang semakin marak berkembang di
Kabupaten Bantul. Keberhasilan pembangunan pasar ini juga merupakan
salah satu perwujudan misi Kabupaten Bantul yaitu meningkatkan
kesejahteraan rakyat melalui peningkatan kualitas pertumbuhan ekonomi,

pemerataan pendapata bangan ekonomi lokal, dan

pemberdayaan

digunakan untuk

angina@l ya v‘
(]

o contralized? si

w,in i_scluruh kawasan hiw Kepadat
pengunjung tida! M meﬂat di satu tempat. Penataan fyngsi

bangunan secara bentuk kawasan akan membuat tata bg p

monoton, dengag

dan drainasi dari segi

peletakan dan perb? ala, karena tidak terpusat pada satu
bangunan utama.
Pemisahan massa bang juga akan memudahkan pengelolaan
sampah dalam hal pEngambilan dan pengolahan sampah,
sehingga diharapkan sampah tidak menumpuk di satu tempat.

Aksesibilitas menuju ke bangunan ditunjang dengan adanya

bukaan pada beberapa titik sehingga memudahkan pengunjung
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untuk menjangkau area pasar.
* Penataan tata ruang dalam. Zoning secara modern berbentuk grid
akan mempermudah penataan sirkulasi di dalam pasar.

Pengelompokan zona basah, setengah kering, dan kering ke

dalam beberapg gkan dapat meratakan sirkulasi

w jal. Kenyamananpen o 9P ditunjafis
dengan pemilihan Neri yang ramah lingkungan dan b

energi. Pemilihan material yang tepat untuk menghSi
alolanedilg. ramah ling

-y 010)

ebagai berik®

o Renewable reso ber daya yang terbarukan)

o Low energy pro es pembuatan membutuhkan energi
yang sedikit)

o Recycle content (dapat didaur ulang)

o Remanufacture (dapat diproduksi kembali)

Jika ditinjau dari teori tersebut, maka material yang dipilih dalam

desain adalah material kayu yang akan diaplikasikan pada

14



secondary skin bangunan, berpadu dengan fasad bangunan
modern. Material tersebut juga akan diaplikasikan pada tatanan
massa bangunan. Material kayu tersebut dikombinasikan dengan
material alami lainnya berupa paving block, grass block, paving

stone, dengan pga glengan fungsi bangunan.

Pendekatan

CAergi, pe

s a i) (] lam bangunan-l4 '
Pada penaeEatan e!o& adaﬁagal macam sudut pandangf déin

abcrancancan.denoan:

angi dampak
melalui pemahaman
* Mengelola tanah, ai
siklus-siklus ekosist lamnya, melalui sikap transenden
terhadap alam tanpa pakan bahwa manusia adalan imanen
dengan alam.

* Pemikiran dan keputusan dilakukan secara holistik, dan

' Bauer, M., Mosle P., Schwarz M. (2009). Green Building: Guidebook for Sustainable
Architecture. Germany: Springer
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kontekstual
* Perancangan dilakukan secara teknis dan ilmiah.
* Menciptakan kenyamanan bagi penghuni secara fisik, sosial dan

ekonomi melalui sistim-sistim dalam bangunan yang selaras

ang hemat energi,
alamiah), selaras

pakan potensi

% RN |
1At \

ghyCrapan gas [

' si dan habit i
* Menggunakan teknoldgi Aang mempertimbangkan

ekologi.

s dd
|
nilaignilai

tujuan pendekatan ekologi aan dan pemanfaatan energi dan

limbah juga menjadi masala alam pembangunan pasar, sehingga

sesuai dengan pendekatan e fang memiliki tujuan meminimalkan
dampak negatif bangunan bagi @#m, baik dari limbah maupun kegiatan.
Selain itu tujuan pendekatan ekologis adalah menghasilkan bangunan yang
hemat energi dan selaras dengan alam dan lingkungan sekitar, sehingga

sesuai untuk menyelesaikan permasalahan desain pada perancangan pasar.

'3 Frick, Heinz. (2007). Dasar-dasar Arsitektur Ekologis. Terjemahan Yogyakarta: Kanisius
16



Melalui pendekatan di atas, maka diharapkan Pasar Tradisional di
Kabupaten Bantul dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis yang akan
dirancang dapat menciptakan pengolahan tata ruang dalam maupun luar,
pengolahan fasad, dan pemilihan material ekologis yang sesuai pada

bangunan sehingga tercag gsar yang nyaman, atraktif, dan

sustainable. Keq ar yang bersih, tertata,

lapang, tidg ibilitas pada pasar

AR an gelKg

ah dan sclallS dg

fasad, dan pemilihan matg an pendekatan arsitektur ekologis

modern?

1.3 TUJUAN DAN SASARAN
1.3.1 Tujuan

Terwujudnya rancangan Pasar Tradisional di Kabupaten Bantul yang

nyaman, atraktif, dan sustainable melalui pengolahan tata ruang, fasad, dan

pemilihan material dengan pendekatan arsitektur ekologis modern.

17



1.3.2 Sasaran
* Mengidentifikasi esensi dan karakteristik pasar tradisional dari segi

fisik dan non fisik;

g pasar tradisional dari segi fisik

ekologis modern

' A0 W Mike

. z,v

ad
! ) Q (]

bafgufian

' dlerial ya

' e g ruang, fa
nyaman, atraktif, dan suSeaingle untuk diterapkan pada banghjin

pasar;

modern.

1.4  LINGKUP STUDI
1.4.1 Materi Studi
1.4.1.1 Lingkup Substansial
* Bagian-bagian obyek studi yang akan diolah sebagai
penekanan studi adalah tata ruang dalam maupun luar,

fasad, dan material bangunan;

18



* Mewujudkan pendekatan arsitektur ekologis modern
dengan memanfaatkan potensi alam Kabupaten Bantul
sebagai bagian dari desain Pasar Tradisional sehingga
dapat menghadirkan karakter budaya lokal.

1.4.1.2  Lingkup Spasa

ar Tradisional mencakup
abupaten Bantul
n pada obyek

asar tradiSion

meleup Lemporal '
Rancangan P@gar ﬁdisional di Kabupaten Ban

diharapkan mampu mewadahi kegiatan bertransaksi g

ajara pengunjuigedelmiecass

#Slainable juga & untuk menja®

modern. Selama tu tersebut perlu dipertimbangkan
perkembangan sd omi, dan budaya masyarakatnya.
1.4.2 Pendekatan Studi
Penyelesaian penekanan studi akan dilakukan dengan pendekatan

arsitektur ekologis modern karena mempunyai konsep dan tujuan yang

sesuai untuk mewujudkan bangunan pasar yang nyaman, atraktif, dan

sustainable.
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1.5 METODE STUDI
1.5.1 Pola Prosedural
1.5.1.1 Studi Literatur

Studi litgss an dengan mempelajari sumber-

goan perancangan Pasar

pa data mengenai

1.5.1.2

Stual Lapangan\ /

Studi lapangan yang dilakukan terdiri dari dua jeniglJghi

a1 kondisi
saing sekitar lokasi, dan potensi
maupun kendald . Studi lapangan kedua dilakukan
kaitannya denga perancangan obyek studi pasar
tradisional yang akJ@@fbahas pada bab 2. Pada studi lapangan
jenis kedua ini difakukan observasi pada obyek Pasar
Tradisional Beringharjo dan Pasar Modern BSD. Hasil studi
lapangan kedua ini kemudian dijadikan acuan dalam

merancang sebuah Pasar Tradisional di Kabupaten Bantul
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dengan pendekatan arsitektur ekologis modern.
1.5.1.3  Analisis dan Sintesis
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis

kualitatif. Proses analisis dan penafsiran data dimulai dengan

menelaah se di literatur dan studi lapangan.
Data g g dengan cara abstraksi.

gokuman yang inti

A runtut selama

melakukan

aap akhir dari#naly

Wksaan keabsahan data, lalu dilg

penyatuan data adi ah sintesis.

Metode penarikan sintesis/kesimpulan yang dig

etode deduktif. Penarika

L__KCS1ID

odern di
ena ini lalu diikuti dengan bagian-
bagian khusus is mengenai tata ruang, fasad, dan
material pasar hal yang nyaman, atraktif, dan
sustainable sesuai QN teori-teori yang terdapat pada bab 2.
Tahapan ini akhirfya akan berujung pada kesimpulan
perwujudan desain Pasar Tradisional di Kabupaten Bantul

yang sesuai untuk menjawab permasalahan yang ada.
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1.5.2 Tata Langkah

BABIL
PENDAHULUAN . L. . .
* Pasar tradisional sebagai identitas masyarakat Indonesia
* Kondisi pasar tradisional yang memprihatinkan karena belum berfungsi secara optimal dilihat dari aspek
i dan
¢ Maraknya pembangunan pasar modern menggeser potensi pasar isi isi sebagai
ekonomi bangsa
2
Perwujudan misi Kabupaten Bantul dalam hal pembangunan pasar tradisional demi
pemerataan pendapatan masyarakat
LATAR BELAKANG
PENGADAAN dici 1di Kak J
RONTTE Per: Pasar Tr di Bantul
 Perlunya menciptakan  kenyamanan « Perlunya « Prinsip arsitektur ekologis modern adalah
thermal bagi bangunan dan pengguna menciptakan bagaimana bangunan harus nyaman

 Perlunya  kemudahan  akses ke bangunan yang unik penghuni, selaras dengan perilaku alam, efisien
bangunan dan menarik dalam memanfaatkan sumber daya alam, dan

 Perlunya penataan sirkulasi untuk « Perlunya ramah lingkungan
‘meminimalisir penumpukan kepadatan menciptakan . perlu " .

« Perlunya perencanaan dan pengolahan bangunan yang ketidakselarasan dengan alam yang akan timbul
sanitasi, drainase, dan sampah yang berkelanjutan dimasa bangunan didirikan, beroperasi, sampai
baik tidak digunakan,

« Perlunya perencanaan penanggulangan
bencana dan kebakaran

Pengolahan tata ruang dalam maupun luar, fasad, dan pemilihan material
berdasarkan landasan arsitektur ekologis dilakukan untuk menciptakan
kesan nyaman, atraktif, dan sustainable
wujud per Pasar Tradisi di K: Bantul yang nyaman,
atraktif, dan sustainable melalui pengolahan tata ruang, fasad, dan pemilihan material
dengan pendekatan arsitektur ekologis modern?

Tinjauan tentang Kabupaten Bantul: Tinjauan tentang Pasar Tradisional:

+ Letak geografis; kondisi perckonomian, perdagangan, sosial, « Pengertian; fungsi dan syarat; jenis dan Klasifikasi:
budaya masyarakat; kondisi eksisting pasar tradisional; kegiatan dan aktifitas; persyaratan teknis; peraturan
arsitektur bangunan; potensi dan kendala site terpilih pasar tradisional.

ASAL [KAL'
Teori tentang Teori tentang Teori Batasan tentang Ruang Dalam dan Luar: Teori
y 3 tata Kategorisasi; S * Elemen Pembatas Ruang Dalam tentang
penghawaan dan ruang dalam maupun tentang + Blemen Pengisi Ruang Dalam Arsitektur
pencahayaan; luar, fasad, dan Suprasegemen + Elemen Pelengkap Ruang Dalam Ekologis
bangunan material. Asitektur « Elemen Lansekap Ruang Luar Modern
berkelanjutan.
S\ 7 |
¥ ANALISIS
Pengolahan Pengolahan Pengolahan Suprasegmen ‘PROGRAMATIK’
Suprasegmen Suprasegmen Elemen Elemen Pembatas, * Analisis
Arsitektur yang Pembatas, Pengisi, Pengisi, Pelengkap Ruang Perencanaan
bernuansa Nyaman, Pelengkap Ruang Dalam , dan Lansekap
Atraktif, dan Dalam , dan Lansekap Ruang Luar yang
Sustainable Ruang Luar yang bernuansa Nyaman,
bernuansa Nyaman, Atraktif, dan Sustainable
Atraktif, dan berdasarkan Arsitektur
Sustainable Ekologis Modern
SIS PENE]
- = |
— |
BAB VI. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
KONSEP PEI
TRADISIO!
KONSEP PERANCANGAN PASAR TRADISIONAL DI KABUPA'
+ Konsep Ruang Dalam Ruang Luar
o Bentuk Ruang yang Nyaman dan Atraktif entuk Ruang yang Nyaman dan Atraktif
o Tata Ruang yang Nyaman Tata Ruang yang Nyaman
o Organisasi Ruang yang Nyaman Tata Lansekap yang Nyaman dan Atraktif
©  Material Ruang yang Sustainable Material Ruang yang Sustainable
* Konsep Studi Arsitektur Ekologis Modern * Konsep Sirkulasi
o Konsep pada Ruang Dalam « Konsep Aklimatisasi Ruang
o Konsep pada Ruang Luar « Konsep Struktur dan Konstruksi
o Perwujudan Bangunan yang Nyaman, + Konsep Sistem Utilitas
Atraktif, dan Sustainable
|
!
. 2
PASAR TRADISIONAL DI KABUPATEN BANTUL YANG NYAMAN, ATRAKTIF, DAN SUSTAINABLE
DILIHAT DARI TATA RUANG LUAR DAN DALAM, PENGOLAHAN FASAD BANGUNAN, DAN
PEMILIHAN MATERIAL BANGUNAN MELALUI PENEKANAN STUDI ARSITEKTUR EKOLOGIS MODERN




1.6

SISTEMATIKA PENULISAN

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang pengadaan proyek Pasar Tradisional
di Yogyakarta, latar belakang penekanan studi, rumusan permasalahan,

tujuan dan sasaran, lingk e studi, tata langkah, sistematika

penulisan.

BAB II TI)

AKA D

D98 wldmllenisl tentang tinjauan pustaka yan n----.!'-'-"! ang  teghi
kenyamanan, peng!awaaNan Aca!ayaan, dan teori ban

ustainable; teori pengolahan tata ruang dalam maupun luar, fas

rasegmen arsi

PASAR TRADISIONAL D PATEN BANTUL

Bab ini berisi tentang a dekatan permasalahan mengenai
pengolahan tatanan dan kual g baik itu tata ruang dalam maupun
tata ruang luar, pengolaha ad dan material bangunan untuk
mewujudkan bangunan yang nyaman, atraktif, dan sustainable, analisis
program ruang, analisis kegiatan, analisis tapak, analisis desain bangunan
Pasar Tradisional di Kabupaten Bantul, hingga analisis pendekatan

arsitektur ekologis modern untuk diterapkan pada bangunan
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BAB VI. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
PASAR TRADISIONAL DI KABUPATEN BANTUL

Bab ini berisi tentang penjelasan konsep perencanaan Pasar Tradisional di
Kabupaten Bantul, baik pada penataan ruang dalam maupun ruang luar,

pengolahan fasad, dag paterial pada bangunan untuk

0 sustainable.

mewujudkan bang

1A Atma J&a

.. Penulisan ini berisi tentan W ing Pa
Umum !N di mpaten GroBogan yang menggla

kerusakan karena musibah kebakaran. Perand®

an pada penyelesaian permases

bangunan.
2. Judul : Landasan btual Perencanaan dan Perancangan
Peremajaan P3g@#Bringharjo Yogyakarta
Penulis : Kristiana Pratiwi

Tahun :2013

Instansi : Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Isi : Penulisan ini berisi tentang peremajaan pasar
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Bringharjo untuk menghilangkan kesan negatif berupa
ketidaksesuaian penggunaan ruang dengan jumlah
kegiatan dan jumlah ruang sehingga muncul kesan
semrawut. Perancangan difokuskan pada keteraturan

pengelgls penciptaan  kenyamanan

ang dalam pasar dengan

i bangunan cagar

Fisj

mcRampung® dg

vke jatan kerajinan dan keseniag yangeges
Perancanadan ﬂ

yang harmonis dan dinamis terinspirasi dari bgl¥e

kunci benda seniantarg

4. Judul : Landasan eptual Perancanaan dan Perancangan
Pasar Tradisidnal Bantaran Sungai di Sintang
Kalimantan Barat

Penulis : Marlens Pratama

Tahun : 2011
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Instansi : Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Isi :  Penulisan ini berisi tentang penataan dan

pengembangan pasar tradisional di kawasan Lanting

Sepadan. Perancangan dilakukan dengan

ensi daerahnya sebagai kawasan

& pada bantaran sungai

). 9K aj

salaMan persaffigag

. JUSE wilsegenbanty mewujudkan misi_dari pguess

| da.l

emungkinkan untuk direvital i

merelokasi beberapa pasar tid.

arano kebutuhan sehari-hg

cp Yyang

mendukung target pembang pr tradisional yaitu bangunan yang

mengutamakan aspek kenyat aktif, dan sustainable.
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